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Abstrak 

    Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap pembentukan 

karakter siswa Di SMA Negeri 1 Paleleh Barat.Adapun Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yang diperoleh dari penyebaran 

Kuisioner/angket kepada siswa SMA Negeri 1 Paleleh Baratyang memenuhi standar yang sudah 

ditetapkan peneliti dengan jumlah populasi 185 siswa dan sampel dalam penelitian ini adalah 

sejumlah 37 siswa. Analisis Data yang digunakan yaitu Analisis Regresi Sederhana dengan 

menggunakan bantuan program SPSS 25. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembentukan karakter siswa Di SMA 

Negeri 1 Paleleh Barat, yang dapat diartikan bahwa semakin siswa rutin melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler maka akan meningkat pula pembentukan karakter siswa. Hasil Penelitian 

perhitungan koefisien determinasi dari penelitian ini yaitu sebesar34,4% yang berarti variable 

pembentukan karakter siswa dapat dijelasakan oleh variable kegiatan ekstrakurikuler sebesar 34,4% 

sedangkan sisanya sebesar 65,6% dijelaskan oleh variable lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

 

Kata Kunci : Kegiatan Ektrakurikuler,Pembentukan Karakter Siswa. 

 

Abstrack 

The study aimend to determine the effect of extracurricular activities on the student character 

building at SMA Negeri 1 Paleleh Barat. It employet a quantitative descriftif method,Quantitatif 

approach. The data used in this study are primary data obtained from scattering questionnaires to 

students of SMA Negeri 1 Paleleh Barat who meet the standards set by researchers whit a population 

of 185 students and samples of 37 students. At the same time, data analysis used simple regression 

analysis using the SPSS 25 program. The findings denote that the extracurricular activities positively 

and significantly affect the student character building at SMA Negeri 1 Paleleh Barat,which means 

that more routine students carry out extracrrucular activities,it will improve student character 

building. Additionally,the calculation result indicates that the coefficient of determination in this 

study is 34,4%, meaning that the variable of student character building can be explained by the 

variable of extracurricular activities for 34,4%. In contrast,the reaming 65,6% is explained by other 

variables that are not examined in this study. 

 

Keywords : Extracurricular Activities,Student Character Building 

 

PENDAHULUAN 

Karakter dipandang sebagai solusi untuk diterapkan dalam lembaga 

pendidikan. Mengingat sistem pendidikan pada saat ini lebih mementingkan aspek 

akademis. Padahal dunia pendidikan harusnya juga mengembangkan potensi yang 

dimiliki oleh peerta didik secara konfrehensif. Kecerdasan intelektual,spiritual dan 
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emosional itu dikembangkan secara bersamaan,apabila hanya kecerdasan 

intelektual yang dikembangkan maka yang terjadi yaitu akan terkikis yang namanya 

kecerdasan emosional dan spiritual. Kenyataan yang didapatkan didunia 

pendidikan yaitu lebih mengedepankan kecerdasan intelektual dari peserta didiknya 

tanpa menyadari bahwa karakter dari peserta didik itu tak kalah penting untuk 

menunjang kecerdasan intelektual dari peserta didik sebagai generasi bangsa yang 

kokoh dalam menghadapi perkembangan zaman. 

Karakteristik siswa merupakan salah satu variabel yang berpengaruh 

terhadap keberhasilan sistem instruksional. Variabel ini dapat diartikan sebagai 

kualitas diri dari individu atau siswa. Adapun aspek aspek yang berkaitan dengan 

karakter yaitu minat,bakat,gaya belajar kemampuan berfikir,sikap serta hasil belajar 

yang dimiliki oleh siswa. 

Karakteristik siswa adalah aspek-aspek atau kualitas perseorangan siswa 

yang telah dimilikinya. Menganalisis karakteristik siswa dimaksudkan untuk 

mengetahui ciri-ciri perseorangan siswa teori ini dikemukakan oleh Degeng 

(1991:6)  

Menurut Depdiknas (2010:10) bahwa ada 18 point untuk membentuk 

karakter peserta didik yaitu religius,jujur,toleransi,disiplin,kerja keras,kreatif.dll. 

akan tetapi dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan 6 dari 18 point yang 

ada untuk diterapkan dalam penelitian,adapun 6 point tersebut yaitu jujur,disiplin,

mandiri, bersahabat,peduli social,dan tanggung jawab. 

Pembentukan karakter bukan hanya dilakukan pada satuan pendidikan 

formal melainkan disatuan pendidikan nonformal dengan tujuan agar karakter siswa 

terbentuk dari segala bentuk satuan pendidikan, contohnya kegiatan 

ekstrakurikuler. namun bagaimana apabila kegiatan ektrakurikuler tidak diterapkan 

disekolah? Tentu, tanpa adanya kegiatan ekstrakurikuler siswa akan sulit untuk 

mengungkapkan pendapatnya di depan umum seperti pengamataan semestara 

peneliti yang terjadi di SMA Negeri 1 Paleleh Barat, siswa di sekolah tersebut 

sangat jarang melaksanakaan kegiatan ekstrakurikuler dikarenakan kurangnya 

dukungan dari pihak sekolah dan sebagian besar  siswa-siswi di SMA Negeri 1 

Paleleh Barat hanya terbiasa dengan teman  yang berada dalam lingkungan sekolah  

atau dalam lingkungan kesehariannya yang menyebabkan siswa tersebut akan sulit 

berbaur dengan lingkungan baru, juga kurang mampu berbicara didepan umum dan 

kurang disiplin waktu. Hal ini dikarenakan kurangnya dukungan dari pihak sekolah 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler. Dalam melakukan kegiatan ektrakurikuler siswa 

tidak bisa melakukannya sendiri akan tetapi harus ada peran aktif serta dukungan 

dari guru dalam menjalankan kegiatan ekstrakulikuler agar siswa mengetahui apa 

itu kegiatan ektrakurikuler. 

Karakter Siswa yang tidak mendapatkan kegiatan ekstrakurikuler tentunya 

akan berbeda dengan siswa yang mendapatkan kegiatan ekstrakurikuler. Siswa 

yang mendapatkan ekstrakkurikuler disekolahnya akan memiliki karakter yang 

berbeda, anak yang bersungguh sungguh dan memahami apa itu ekstrakurikuler dan 

juga mengamalkan apa yang di dapatkan pada kegiatan tersebut pasti akan memiliki 

karakter yang baik dan juga memiliki jiwa kepemimpinan yang bisa mempermudah 

berbaur dengan masyarakat serta memiliki kemampuan bisa tampil didepan umum. 

Akan tetapi apabila siswa tidak diasah kemampuannya baik itu melalui pendidikan 

formal atau nonformal, tentunya siswa tersebut akan terus berada pada titik yang 
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sama dimana siswa tersebut menjadi susah mengungkapkan pendapatnya dan juga 

memiliki tingkat kedisiplinan serta tanggung jawab yang kurang dibandingkan 

dengan siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan diluar jam pelajaran yang 

ditunjukkan untuk membantu perkembangan peserta didik, sesuai dengan 

kebutuhan, potensi, bakat, dan  minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 

diselenggarakan oleh peserta didik dan atau tenaga kependidikan yang 

berkemampuan dan berkewenangan disekolah  (Wiyani,2013:108). 

Kegiatan Ektrakurikuler jugadianggap sebagai  wadah dalam terbentuknya 

karakter siswa menjadi lebih baik serta dapat memberikan dampak positif, satuan 

pendidikan memiliki kewajiban untuk menyelanggarakan dan menyediakan wadah 

yang memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan minat dan bakat 

mereka.oleh karena itu kegiatan ektrakurikuler harus dijadwalkan sebaik mungkin 

agar dapat mencapai tujuan yang dimaksud, selain itu peseta didik juga bisa 

memilih kegiatan ektrakurikuler  sesuai dengan bakat dan minat mereka masing 

masing sesperti olahraga, seni, sains, dan lain lain 

Menurut Suwardi dan Daryono (2017) bahwa ekstrakurikuler berfungsi 

untuk mengembangkan kesiapan karier peserta didik melalui pengembangan 

kapasitas yang mencakup diri dari individu itu sendiri seperti bersifat 

pilihan,keterlibatan aktif,menyenangkan,membangun etos kerjadan kemanfaatan 

social. Kegiatan ekstrakurikuler ini dimulai sejak siswa berada pada bangku sekolah 

dasar hingga ke jenjang yang lebih tinggi (Perguruan Tinggi) hal ini menandakan 

bahwa karakter siswa sudah di bentuk sejak mereka masuk sekolah karena hanya 

dengan mengandalkan pendidikan formal tidak akan terasa cukup untuk 

membentuk karakter siswa yang baik. 

Penelitian mengenai pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap pembentukan 

karakter siswa memang sudah banyak diteliti sebelumnya, adapun penelitian yang 

dilakukan  oleh Syahrani syam,Jamaludin dan Sirajudin saleh, dan hasil dari 

penelitian ini yaitu terdapat pengaruh  yang signifikan antara kegiatan 

ekstrakurikuler terhadap pembentukan karakter siswa di SMP N 22 Makassar 

adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu pada objek 

penelitian,indikator variabel X serta fokus penelitian ini lebih  kepada siswa itu 

sendiri sedangkan penelitian terdahulu lebih fokus pada bentuk daripada kegiatan 

ekstrakurikuler,latihan serta prestasi. 

Selanjutnya, Teori mengenai adanya pengaruh antara kegiatan ekstrakurikuler 

terhadap pembentukan karakter siswa juga dikemukakan oleh Risnawati tahun 20

19 pada  skripsinya yang  berjudul ekstrakurikuler sebagai ruang  pembentukan ka

rakter siswa di SMP Negeri 3 Bantaeng, ia mengemukakan bahwa ekstrakurikuler 

memang sangat berpengaruh terhadap pembentukan karakter siswa disekolah. 

Ekstrakurikuler berpengaruh terhadap pembentukan karakter siswa mulai dari 

kedisiplinan,tanggung jawab hingga mengurangi kegiatan yang dapat mengarahkan 

mereka untuk berperilaku menyimpang. 

Bedasarkan permasalahan penelitian dan kajian teori maka hipotesis 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: Terdapat pengaruh yang positif dan 
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signifikan Kegiatan Ekstrakurikuler terhadap pembentukan karakter siswa Di SMA 

Negeri 1 Paleleh Barat. 

  

METODE 

Dalam memilih metode penelitian , peneliti menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan metode Deskriptif kuantitatif untuk mengetahui pengaruh kegiatan 

ekstrakurikuler terhadap pembentukan karakter siswa. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari hasil penyebaran 

kuisioner/angket kepada siswa SMA Negeri 1 Paleleh Barat. Tempat Pelaksanaan 

penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Paleleh Barat. Peneltapan lokasi penelitian ini 

berdasarkan pada beberapa alasan yaitu dari segi biaya,tenaga serta waktu dan 

ketertarikan peneliti dengan objek penelitian yang berada di SMA Negeri 1 Paleleh 

Barat. Pada dasarnya desain penelitian menggambarkan prosedur prosedur yang 

memungkinkan penelitian dapat menguji hipotesis penelitian tersebut untuk 

pembentukan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakurikuer . adapun yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa SMA Negeri 1 Paleleh Barat yang 

berjumlah 185 siswa dan yang diambil menjadi sampel sebesar 20% yaitu sebanyak 

37 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

Observasi,Angket dan Dokumentasi,selanjutnya teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu Analisis  Regresi Linear sederhana. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu instrument. 

Adapun Keiteria pengujian rhitung>rtabel berarti tidak Valid. Adapun hasil pengujian 

validitas masing-masing variabel dapat dilihat sebagai berikut: 

Variabel Kegiatan Ekstrakurikuler (X) 

Jumlah pernyataan yang digunakan dalam variabel Kegiatan Ekstrakurikuler 

adalah sebanyak 15 pernyataan dengan jumlah responden sebanyak 37 (n=37). 

Adapun hasil dari pengujian validitas dari pernyataan tersebut sebagai berikut. . 

Table 1    Tabel 1: Hasil Uji Validitas Variabel Kegiatamn Ekstrakurikuler 

Pernyataan r 

Hitung 

r Tabel 

(n=37) 

Keterangan 

1 0,359 

.436 

.597 

.601 

.479 

346 

475 

.482 

.385* 

.512 

.425 

.341 

.552 

.399* 

462  

0,324 Valid 
2 0.436 

 

.601 

.479 

346 

475 

.482 

.385* 

.512 

.425 

.341 

.552 

.399* 

462  

0,324 Valid 
3 0.597 

  

0,324 Valid 
4 0.601 

  

0,324 Valid 
5 0.479  0,324 Valid 
6 0.346 0,324 Valid 
7 0.475 

.475 

.475**  

0,324 Valid 
8 0.482 

  

0,324 Valid 
9 0.385  0,324 Valid 
10 0.512  0,324 Valid 
11 0.425  0,324 Valid 
12 0.341  0,324 Valid 
13 0.552  0,324 Valid 
14 0.399  0,324 Valid 
15  0.462 0,324 Valid 

Sumber: Olahan SPSS 25, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 15 pernyataan yang digunakan untuk 

mengukur variabel kegiatan ekstrakurikulersiswa memiliki nilai rhitung lebih besar 
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dari rtabel. Nilai rtabel sebesar didapatkan dari table rho dimana df= n-2 atau 

(n=37-2=35) 0,324 dan tingkat signifikan 5% maka rtabel sebesar 0,324. Dengan 

demikian dari 15 pernyataan yang digunakan dalam uji validitas dari variabel 

kegiatan ekstrakurikuker ditemukan bahwa nilai rhitung lebih besar dari rtabel 

sehingga dapat dikatan memenuhi uji validitas dan dapat digunakan untuk 

pengumpulan data penelitian.  

Variabel Pembentukan karakter siswa (Y) 

Jumlah pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel Pembentukan 

karakter siswa. Dalam penelitian ini adalah sebanyak 18 pernyataan dengan jumlah 

responden sebanyak 37 (n=37). Adapun hasil dari pengujian validitas dari 

pernyataan tersebut sebagai berikut. 

  

2Tabel 2: Hasil Uji validitas variabel pembentukan karakter siswa 
Pernyataan r Hitung r Tabel (n=37) Keterangan 

1 0,660 0,324 Valid 

2 0.453 

 

.601 

.479 

346 

475 

.482 

.385* 

.512 

.425 

.341 

.552 

.399* 

462  

0,324 Valid 

3 0.562 

  

0,324 Valid 

4 0.546 

  

0,324 Valid 

5 0.718  0,324 Valid 

6 0.421 0,324 Valid 

7 0.393  0,324 Valid 

8 0.534 

  

0,324 Valid 

9 0.583  0,324 Valid 

10 0.462  0,324 Valid 

11 0.510  0,324 Valid 

12 0.334  0,324 Valid 

13 0.515  0,324 Valid 

14 0.504  0,324 Valid 

15  0.605 0,324 Valid 

16  0.470 0,324 Valid 

17 0.429 0,324 Valid 

18 0.346 0.324 Valid 

Sumber : Olahan SPSS 25, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 18 pernyataan yang digunakan 

untuk mengukur variabel pembentukan karakter siswa memiliki nilai rhitung lebih 

besar dari rtabel. Nilai rtabel sebesar didapatkan dari table rho dimana df= n-2 atau 

(n=37-2=35) 0,324 dan tingkat signifikan 5% maka rtabel sebesar 0,324. Dengan 

demikian dari 18 pernyataan yang digunakan dalam uji validitas dari variabel 
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kegiatan ekstrakurikuker ditemukan bahwa nilai rhitung lebih besar dari rtabel 

sehingga dapat dikatan memenuhi uji validitas dan dapat digunakan untuk 

pengumpulan data penelitian.  

 

Uji Reliabilitas 

Uji reabilitas dikalakukan terhadap item yang sudah dinyatakan valid, 

reliabilitas   adalah hasil yang konsisten dari sebuah tes yang dilakukan walaupun 

secara berulang tetap menghasilkan hasil yang sama. Pengambilan keputusan 

berdasarkan nilai alpha croncbach,jika nilai alpha melebihi atau sama dengan 0,6 

maka variabel tersebut dinyatakan reliable (Gozali,2005). 

Variabel Kegiatan Ekstrakurikuler (X) 

Hasil dari uji reliabilitas pada variabel Kegiatan Ekstrakurikuler disajikan pada 

tabel sebagai berikut. 

Table 3Tabel 3: Hasil uji Reliabilitas Kegiatan Ekstrakurikuler 

Variabel Koefisien 

Reliabilitas 

Angka 

Acuan 

Keterangan Status 

Kegiatan 

Ekstrakuriku

ler 

 

0,726 

 

0,6 

NilaiCronbach’s 

Alpa> 0,60 

 

Reliabel 

       Sumber : Olahan SPSS 25, 2022 

  Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik alpha 

croncbach sebagaimana yang disajikan pada table diatas untuk variabel kegiatan 

ekstrakurikuler diperoleh nilai koefisien reliabilitas 0,726 dan nilai koefisien alpha 

croncbach’s tersebut lebih besar dibandingkan nilai standar yang telah ditentukan 

yaitu 0.6, hal ini menunjukan bahwa instrument yang digunakan pada variabel 

kegiatan ekstrakurikuler dalam penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya. 

Variabel Pembentukan Karakter Siswa (Y) 

Hasil uji reliabelitas untuk variabel Pembentukan karakter siswa dapat dilihat 

sebagai berikut. 

    Tabel 4 : Hasil uji reliabilitas Variabel Pembentukan Karakter Siswa 

Variabel Koefisien 

Reliabilitas 

Angka 

Acuan 

Keterangan Status 

P.Karakt

er Siswa 

 

0,824 

 

0,6 

Nilai Cronbach

’s Alpha > 0,6 

 

Reliabel 

           Sumber: Olahan SPSS 25, 2022 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik alpha croncbach 

sebagaimana yang disajikan pada table diatas untuk variabel Pembentukan karakter 

siswa diperoleh nilai koefisien reliabilitas 0,824 dan nilai koefisienalpha 

croncbach’stersebut lebih besar dibandingkan nilai standar yang telah ditentukan 

yaitu 0.60, hal ini menunjukan bahwa instrument yang digunakan pada variabel 

pembentukan karakter siswa  dalam penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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Analisis Deskriftif  Variabel 

Variabel Kegiatan Ekstrakurikuler (X) 

Adapun hasil analisis deskriptif dari variabel kegiatan ekstrakurikuler disajikan 

sebagai berikut.T 

Tabel 5: Hasil Analisis Deskriptif  Variabel Kegiatan Ekstrakurikuler (X) 

Indikator Pernyataan N Mean Kesimpulan 

Bersifat 

Pilihan 

P1 37 4.32 Sangat Baik 

P2 37 4.46 Sangat Baik 

P3 37 4.22 Sangat Baik 

Total   4.33 Sangat Baik 

  Keterlibatan  

Aktif 

P4 37 4.46 Sangat Baik 

P5 37 4.59 Sangat Baik 

P6 37 4.22 Sangat Baik 

Total   4.42 Sangat Baik 

Menyenangkan 

P7 37 4.27 Sangat Baik 

P8 37 4.32 Sangat Baik 

P9 37 4.51 Sangat Baik 

Total   4.36 Sangat Baik 

Membangun 

Etos Kerja 

P10 37 4.38 Sangat Baik 

P11 37 4.35 Sangat Baik 

P12 37 4.62 Sangat Baik 

Total   4.45 Sangat Baik 

Kemanfaatan 

Sosial 

P13 37 4.41 Sangat Baik 

P14 37 4.35 Sangat Baik 

P15 37 4.27 Sangat Baik 

Total   4.34 Sangat Baik 

  Total_X 37 4.38 Sangat Baik 

   Valid N (listwise) 37   

 Sumber: Olahan data SPSS 25,2022 

  Berdasarkan hasil analisis deskrtiptif untuk variabel kegiatan 

ekstrakurikuler pada table diatas masuk pada kategori sangat baik dengan nilai 4.38. 

Dari kelima indikator yang diangkat dalam variabel ini, untuk kelima indikator, 

indikator Bersifat pilihan,keterlibatan aktif menyenangkan, membangun etos kerja, 

kemanfaatan sosial berada pada kategori sangat baik. Hal ini menunjukan 

bahwakegiatan ekstrakurikuler memiliki pengaruh yang sangat baik terhadap 

pembentukan katrakter siswa di SMA Negeri 1 Paleleh Barat. 

 

Variabel Pembentukan Karakter siswa (Y) 

Adapaun hasil analisis deskriptif untuk variabel Pembentukan karakter siswa 

disajikan untuk setiap indikator sebagai berikut.Table  
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Tabel 6 : Hasil Analisi deskriptif Variabel 

Pembentukan karakter siswa (Y) 

Indikator Pernyataan N Mean Kesimpulan 

Jujur 

P1 37 4.32 Sangat Baik 

P2 37 4.73 Sangat Baik 

P3 37 4.46 Sangat Baik 

Total   4.50 Sangat Baik 

Disiplin 

P4 37 4.49 Sangat Baik 

P5 37 4.49 Sangat Baik 

P6 37 4.68 Sangat Baik 

Total   4.55 Sangat Baik 

Mandiri 

P7 37 4.38 Sangat Baik 

P8 37 4.59 Sangat Baik 

P9 37 4.51 Sangat Baik 

Total   4.49 Sangat Baik 

Bersahabat/ 

Komunikatif 

P10 37 4.43 Sangat Baik 

P11 37 4.59 Sangat Baik 

P12 37 4.57 Sangat Baik 

Total   4.53 Sangat Baik 

PeduliSosial 

P13 37 4.70 Sangat Baik 

P14 37 4.27 Sangat Baik 

P15 37 4.59 Sangat Baik 

Total   4.52 Sangat Baik 

Tanggung 

Jawab 

P16 37 4.68 Sangat Baik 

P17 37 4.49 Sangat Baik 

P18 37 4.43 Sangat Baik 

Total   4.53 Sangat Baik 

  Total_X 37 4.52 Sangat Baik 

   Valid N (listwise) 37   

 Sumber : Olahan data spss 25 

Berdasarkan hasil analisis deskrtiptif untuk variabel pembentukan karakter 

siswa pada table diatas masuk pada kategori sangat baik dengan nilai 4.52. Dari 

keenam indikator yang diangkat dalam variabel ini,untuk kelima indikator,indikator 

Jujur,Disiplin,mandiri, bersahabat/komuniktif, Peduli sosial dan tanggung jawab 

berada pada kategori sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler memiliki pengaruh yang sangat baik terhadap pembentukan 

katrakter siswa di SMA Negeri 1 Paleleh Barat. 

 

Analisis Dat 

Uji Normalitas 

Hasil Normal Probability Plot untuk uji normalitas digambarkan pada 

gambar 1 berikut: 
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Table4Gambar 1: Grafik Hasil Pengujian Normal Probability Plot 

Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa data (titik) menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Berdasarkan ketentuan 

yang ada bahwa data normal ketika titik-titik tersebut mengikuti garis diagonal, 

sehingga dengan terpenuhinya kriteria tersebut maka dapat dikatakan bahwa model 

regresi memiliki data yang berdistribusi normal. 

Agar hasilnya lebih dapat diandalkan dan tidak ada perbedaan persepsi 

mengenai sebaran titik-tik pada garis diagonal, maka perlu dilanjutkan dengan uji 

Kolmogorov Smirnov. Kolmogorov Smirnov merupakan pengujian normalitas yang 

dilakukan pada residual pengujian regresi (Santoso,2012:230). Hasil uji One 

Sample Kolmogorov Smirnov dapat dilihat pada tabel berikut: 

ble 5Tabel 7: Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 37 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

3.81405121 

Most Extreme 

Differences 

Absolut

e 

.089 

Positive .089 

Negativ

e 

-.075 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

   Sumber: olahan SPSS 25,2022 

Berdasarkan table diatas menunjukan bahwa data yang pengujian 

normalitas data (Kolmogrov Smirnov) ditemukan bahwa nilai Kolmogorov smirnov 
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0,200 lebih besar dari tingkat alpha 0,05.Sehingga dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Hasil regresi linear sederhana dapat dilihat pada table berikut. 

 

Table 6Tabel 8 Hasil Uji Regresi linear sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 34.839 10.876  3.203 .003 

Ekstrakurik

uler 
.708 .165 .587 4.289 .000 

a. Dependent Variable: KarakterSiswa 

            Sumber: Data Olahan SPSS 25,2022 

Dari hasil diatas maka model regresi antara kegiatan ekstrakurikuler terhadap 

pembentukan karakter siswa adalah sebagai berikut: 

Ŷ = 34,839+0,708X 

Adapun interpretasi dari model regresi sederhana diatas dijabarkan sebagai 

berikut: 

1.  Nilai Konstanta sebesar 34,839 menunjukan jika tidak terdapat pengaruh dari 

kegiatan ekstrakurikuler maka rata rata nilai dari variabel pembentukan karakter 

siswa adalah sebesar 34,839 satuan. 

 

2. Nilai koefisien dari variabel kegiatan ekstrakurikuler sebesar 0,708 atau 70,8% 

menunjukan setiap perubahan variabel kegiatan ekstrakurikuler sebesar 1% 

maka akan mempengaruhi pembentukan karakter siswa sebesar 0,708 satuan. 

Uji Korelasi  

Adapun hasil dari uji korelasi dapat dilihat pada table berikut. 

 

eTabel 9: Uji Korelasi 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan SPSS 25,2022 

Correlations 

 Karakter  

Ekstrakurikule

r 

Pearson 

Correlati

on 

P. Karakter siswa  1.000 .587 

Ekstrakurikuler  

.587 

 

1.000 

Sig. (1-

tailed) 

P. Karakter siswa  . .000 

Ekstrakurikuler .000 . 

N P. Karakter siswa  37 37 

Ekstrakurikuler 37 37 
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Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa kedua variabel menunjukan 

nilai korelasi atau hubungan antara variabel kegiatan ekstrakurikuler dengan 

pembentukan karakter siswa sebesar 0,587 dengan nilai signifikan0,000 lebih kecil 

dari 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel kegiatan 

ekstrakurikuler  dan variabel pembentukan karakter siswa memiliki hubungan yang 

signifikan atau nyata. 

Uji persial (Uji T) 

Hasil pengujian signifikan pengaruh setiap variabel terhadap pembentukan 

karakter siswa yang diamati sebagai berikut. 

Ta 

Tabel 10 Uji Persial (Uji T) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan SPSS 25,2022 

Berdasarkan table diatas menunjukan bahwa nilai thitung untuk variabel 

kegiatan ekstrakurikuler adalah sebesar 4,289 sedangkan nilai ttabel pada tingkat 

signifikan 5% dan derajat bebas n-k-1atau 37-1-1=35 sebesar 2,030. Jika kedua 

nilai t dibandingkan maka nilai thitung lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel 

(4,289>2,030), selain itu apabila dibandingkan dengan nilai signifikan maka dilihat 

bahwa nilai pvalue sebesar 0,000 dari pengujian ini lebih kecil dari 0,05. Sehingga 

kegiatan ekstrakurikuler berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembentukan 

karakter siswa di SMA Negeri 1 Paleleh Barat.Berikut gambaran dari kurva 

penerimaan dan penolakan hipotesis alternative penelitian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

     Model 

Unstandardized 

Coefficients 

   

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1          (Constant) 34.839 10.876  3.203 .003 

    

Ekstrakurikul

er 

.708 .165 .587 4.289 .000 

a. Dependent Variable: Karakter 
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Ho 

 

 

  

Ha        -2,030                                        0                +2,030               4,289  Ha 

gambar 74.2 : Kurva Penolakan dan Penerimaan Ha 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan dari kegiatan ekstrakurikuler terhadap pembentukan karakter siswa 

di SMA Negeri 1 Paleleh Barat. Hasil positif menunjukan bahwa semakin sering 

kegiatan ekstrakurikuler dilaksankan maka akan semakin baik pembentukan 

karakter dari siswa di SMA Negeri 1 Paleleh Barat. 

 

Pengujian Koefisien determinasi 

Nilai koefisien determinasi merupakan suatu nilai yang besarnya berkisar 

antara 0%-100%. Untuk mengetahui besarnya koefisien determinasi (R2) dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Table8Tabel 11 Hasil uji koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

     

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

  Std. Error of 

the Estimate 

1 .587a .344 .326 3.86815 

a. Predictors: (Constant), Ekstrakurikuler 

b. Dependent Variable: Karakter 

        Sumber: Olahan data SPSS 25, 2022 

 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi pada table diatas 

menunjukan besarnya koefisien determinasi yang disesuaikan atau angka Rsquare 

adalah 0,344 atau sebesar 34,4%.Nilai ini menunjukan bahwa sebesar 34,4% 

variabel pembentukan karakter siswa (Y) dapat dijelaskan oleh variabel Kegiatan 

ekstrakurikuler (X), sedangkan sisanya sebesar 65,6% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Karakter siswa merupakan kunci utama pembangunan sumber daya yang 

berkualitas. Dengan begitu harus dibentuk sedini mungkin,Susilo (2017:1) 

mengatakan kegagalan penanaman karakter sejak dini membuat pembentukan 

pribadi yang bermasalah dimasa mendatang. Dengan demikian pembentukan 

karakter sejak dini wajib dilakukan baik dilingkungan keluarga, sekolah maupun 

dilingkungan bermain (teman sebaya anak).(Nurhastuti,2019) Hal ini juga tidak 
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terlepas dari keberhasilan guru dalam pelaksanaa kegiatan ekstrakurikuler, 

Pembentukan karakter siswa yang dimaksud pada penelitian ini yaitu dari 

perubahan karakter siswa dari buruk menjadi lebih baik setelah melaksanakan 

kegiatan. 

Adapun hal hal yang mempengaruhi pembentukan karakter siswa yaitu 

lingkungan dari peserta didik itu sendiri, baik lingkungan sekolah ataupun 

lingkungan keluarga. Dari lingkungan sekolah dengan difasilitasinya peserta didik 

melalui kegiatan kegiatan yang bisa membentuk karakter yang lebih baik seperti 

kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler bisa dimanfaatkan oleh guru 

sebagai wadah membentuk karakter peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian pada subbab sebelumnya diperoleh bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembentukan 

karakter siswa Di SMA Negeri 1 Paleleh Barat.Hal ini dibuktikan dengan nilai 

thitung lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel (4,289>2,030), selain itu 

apabila dibandingkan dengan nilai signifikan maka dilihat bahwa nilai pvalue 

sebesar 0,000 dari pengujian ini lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 

dengan diterapkannya kegiatan ekstrakurikuler pada siswa maka dapat 

meningkatkan pembentukan karakter siswaSMA Negeri 1 Paleleh Barat. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif variabel. Dimana dari hasil 

analisis variabel kegiatan ekstrakurikuker berada pada kategori sangat baik. 

Indikator yang diangkat dalam peneltiian ini yaitu besifat pilihan,keterlibatan 

aktif,menyenangkan,membangun etos kerja dan kemanfaatan sosial masuk dalam 

kategori sangat baik sesuai dengan respon yang berikan oleh siswa sebagai sampel 

penelitian ini, adapun indikator dengan nilai tertinggi yaitu indikator keterlibatan 

aktif dengan skor sebesar 4.42% dan indikator dengan nilai terendah terdapat pada 

indikator bersifat pilihan dengan skor total sebesar 4.33%. Hal ini menunjukan 

bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada SMA Negeri 1 Paleleh 

Baratdikatan berhasil dan dapat diterima oleh siswa dengan baik. 

Dengan dilaksankan kegiatan ekstrakurikuler berimplikasi pada 

pembentukan karakter siswa yang meningkat pula. Hal ini terlihat dari hasil analisis 

statistic descriftif untuk variabel pembentukan karakter siswa  sudah masuk pada 

kategori sangat baik, adapun  Indikator yang diangkat dalam penelitian ini 

yaituindikator jujur, disiplin, mandiri, bersahabt/komniktif, peduli sosial dan 

tanggung jawab sudah berada pada kategori sangat baik. Adapun indikator dengan 

skor tertinggi terdapat pada indikator disiplin dengan nilai sebesar 4.55% dan 

indikator pada posisi terendah dengan skor sebesar 4.49% terdapat pada indikator 

mandiri. Dengan demikian dengan dilaksankaannya kegiatan esktrakurikuker oleh 

guru maka pembentukan karakter siswa akan meningkat. 

 Dalam penelitian ini digunakan uji kolmogorov smirnov untuk uji 

normalitas data hasil sehingga data hasil sehingga dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dan pembentukan karakter siswa 

memiliki hubungan atau berdistribusi normal. Dengan demikian populasi atau 

kedua variabel yang digunakan berdiatribusi normal maka uji yangakan dilakukan 

selanjutnya adalah uji regresi dan korelasi. Pengujian ini dimaksudkan untuk 

mengukur seberapa besar pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap pembentukan 
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karakter siswa di SMA Negeri 1 Paleleh Barat.Sehubungan dengan hipotesis yang 

akan diteliti oleh peneliti. 

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunkan pengujian 

regresi linear sederhana, dari hasil pengujian regresi linear sederhana menunjukan 

bahwa kegiatn ekstrakurikuler berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembentukan karakter siswa di SMA Negeri 1 Paleleh Barat. Adapun dari hasil 

perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,344%, Nilai ini 

menunjukan bahwa 34,4% besarnya tingkat pembentukan karakter siswa dapat 

dijelaskan oleh variabel kegiatan ekstrakurikuler sisanya yaitu sebesar 65,6%. 

Dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak didesain dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan dilakukannya kegiatan 

ekstrakurikuler, yaitu untuk menambah wawasan, pengetahuan, keterampilan serta 

membantu membentuk karakter peserta didik sesuai dengan minat bakat dari 

masing masing peserta didik. Dengan diterapkannya kegiatan ekstrakurikuler maka 

peserta didik dapat belajar mengenai kedisiplinan,tanggung jawab,jujur, 

bersahabat/komuniktif,mandiri dan peduli sosial. Dimana peserta didik diberikan 

tugas serta kesempatan untuk bisa melatih diri dari yang sebelumnya sering 

terlambat, baju tidak rapi, Tidak amanah, manja, jarang bergaul dan bersikap acuh 

terhadap lingkungan sekitar. Lambat laun sudah bisa sudah memperlihatkan 

perubahan kearah yang baik seperti sudah jarang terlambat, bisa bertanggung jawab 

terhadap apa yang dilakukan, mulai bisa berbicara walaupun masih dalam 

kelompok kecil seperti diskusi, lebih terbuka, serta mampu mengerjakan suatu 

pekerjaan tanpa bantuan dari teman ataupun orang tua. Sehingga dari penelitian ini 

menunjukan bahwa kegiatan ekstrakurikuler memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap pebentukan karakter siswa. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Syahrani 

Syam,Jamaludin dan Sirajudin Saleh, yang hasil penelitiannya“terdapat pengaruh  

yang signifikan antara kegiatan ekstrakurikuler terhadap pembentukan karakter 

siswa”.Selanjutnya, Risnawati 2019 pada skripsinya yang berjudul ekstrakurikuler

 sebagai ruang pembentukan karakter siswa di SMP Negeri 3 Bantaeng, 

ia mengemukakan bahwa ekstrakurikuler memang sangat berpengaruh terhadap p

embentukan karakter siswa di sekolah. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan Hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

esktrakurikuler berpengaruh positif sebesar 0,708 atau sebesar 70,8% dan 

signifikan pada alpha 0,05 terhadap pembentukan karakter siswa di SMA Negeri 1 

Paleleh Barat.Hasil penelitian ini bermakna bahwa setiap kenaikan satu satuan pada 

kegiatan esktrakurikuler diikuti oleh kenaikan pembentukan karakter siswa sebesar 

0,708 atau sebesar 70,8%, selain itu nilai koefisien korelasi sebesar 0,587 atau 

sebesar 58,7% sedangkan nilai koefisien determinasi sebesar 34,4% dan sisanya 

65,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuer dapat meningkatkan 

pembentukan karakter siswa Di SMA Negeri 1 Paleleh Barat. 
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Saran 

 Berdasarkan pada simpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Kepada pihak sekolah agar kiranya memberikan dukungan dalam pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler disekolah sebagai wadah penyaluran minat,bakat serta 

potensi bagi peserta didik. 

2. Selain itu juga pihak sekolah diharap agar dapat melengkapi fasilitas yang 

memadai untuk kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler sehingga menarik minat 

siswa. 

3. Kemudian,siswa juga diharapkan agar kiranya dapat menjadikan kegiatan 

ekstrakurikuler bukan hanya sebagai ajang bersenang senang tetapi juga sebagai 

ajang menambah ilmu pengetahuan serta pembentukan karakter. 
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